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ABSTRAK

Diani Citra Rosi:  Pengembangan Media Booklet tentang Materi Sistem
Pencernaan Manusia sebagai Suplemen Bahan Ajar Untuk
Peserta Didik Kelas X1 SMA

Pembelajaran biologi bukan hanya hafalan materi saja, melainkan pemahaman
mendalam peserta didik sehingga dibutuhkan peranan guru dalam membuat media
pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran sebagai alat untuk membantu
kelancaran proses belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran merupakan
salah satu pendukung agar peserta didik mudah memahami materi yang dipelajari.
Salah satu media pembelajaran adalah booklet. Booklet didesain dengan menarik dan
informatif agar dapat memancing rasa ingin tahu sehingga peserta didik menjadi lebih
bersemangat dan termotivasi dalam memahami materi yang disampaikan.
Berdasarkan karakteristik materi sistem pencernaan pada manusia dan kriteria bahan
ajar yang disukai peserta didik, maka peneliti melakukan penelitian pengembangan
booklet sistem pencernaan pada manusia sebagai suplemen bahan ajar untuk peserta
didik Kelas XI SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat
kevalidan booklet sistem pencernaan pada manusia sebagai suplemen bahan ajar Kelas
XI SMA.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan R&D dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE. Subjek penelitian yaitu 36 peserta didik Kelas XI
MIPA 3 SMA Negeri 5 Pekanbaru untuk dilakukan uji praktikalitas, 1 orang guru
biologi sebagai validator dan uji praktikalitas, dan 2 orang dosen Departemen Biologi
FMIPA UNP sebagai validator. Objek penelitian yaitu media booklet sebagai
suplemen bahan ajar tentang materi sistem pencernaan pada manusia untuk peserta
didik kelas XI SMA. Teknik analisis data penelitian yaitu analisis deskriptif kualitatif
dan analisis deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil rata-rata nilai validasi sebesar
87,49% dengan kriteria sangat valid. Uji praktikalitas menghasilkan rata-rata nilai
sebesar 93,48% dengan kriteria sangat praktis oleh guru dan 88,38% dengan kriteria
sangat praktis oleh peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media booklet sebagai suplemen bahan ajar tentang materi sistem pencernaan pada
manusia untuk peserta didik Kelas XI SMA yang dikembangkan sangat valid dan
praktis.

Kata Kunci: Booklet, Suplemen Bahan Ajar, Sistem Pencernaan pada Manusia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai salah satu upaya dalam pemajuan suatu bangsa di suatu
Negara diperoleh dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan. Langkah
dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas dapat digapai dengan kualitas
lulusan dari satu institusi pendidikan dan peningkatan kualitas pembelajaran.
Kualitas pendidikan merupakan hasil yang dapat dicapai dari pelaksanaan
suatu program pendidikan yaitu kurikulum (Kurniati, 2016: 143).

Pendidikan merupakan suatu unsur yang penting untuk mengembangkan
pengetahuan dan membentuk karakter seseorang. Pendidikan merupakan usaha
sadar dan sistematis untuk mendapatkan pengetahuan serta menggembangkan
sikap dan keterampilan peserta didik melalui proses interaksi (Mutia, dkk.,
2018: 161). Menurut Mulyasa (2013: 4), pendidikan adalah kehidupan
sehingga kegiatan belajar harus dapat membekali peserta didik dengan
kecakapan hidup (life skill atau life competency) yang sesuai dengan
lingkungan kehidupan dan kebutuhan peserta didik. Upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan terus dilakukan agar tercapai standar tujuan
pendidikan nasional.

Pembelajaran yang kondusif melibatkan guru dan peserta didik.
Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang penuh dengan fakta,

konsep, prinsip, dan teori sehingga peserta didik cenderung menghafal saja



memahaminya. Pembelajaran biologi bukan hanya mencakup hafalan materi
saja melainkan pemahaman mendalam oleh peserta didik, sehingga dibutuhkan
peranan guru dalam membuat media pembelajaran yang sesuai agar
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran (Lufri,
2007: 17).

Pembelajaran biologi sebagai satu diantara pelajaran pada Kurikulum 2013
hendaknya menekankan dimensi proses, termasuk dimensi-dimensi lainnya,
mengembangkan dimensi sikap ilmiah (scientific attitude) seperti rasa ingin
tahu yang tinggi, kritis, kreatif, jujur, mencintai lingkungan dan mengakui
keteraturan alam. Sikap ilmiah dapat berkembang melalui proses ilmiah
(scientific process) yang berkaitan dengan prosedur pemecahan masalah
dengan metode ilmiah, seperti identifikasi masalah, menyusun hipotesis,
menganalisis data, menarik kesimpulan. Dimensi yang ketiga adalah biologi
sebagai produk (scientific product) berupa pengetahuan faktual, prosedural
maupun konseptual (Poedjiadi, 2007: 748).

Pada penggunaan media dalam pembelajaran ini memberi arti penting
sebagai perantara dalam membantu menjelaskan materi atau konsep yang sulit
sehingga menjadi lebih jelas dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik
(Daryanto, 2016: 5). Oleh karena, itu penggunaan media sebagai alat bantu
dalam pembelajaran harus dipilih yang sesuai dan benar-benar dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan (Emda, 2011: 150).

Media pembelajaran yang tepat dapat digunakan guru agar peserta didik

tidak merasa jenuh selama proses pembelajaran berlangsung. Media juga dapat



menimbulkan ketertarikan dan minat belajar peserta didik. Apabila peserta
didik tertarik dengan apa yang mereka kerjakan, mereka akan menikmati
proses pembelajaran dan memahami materi yang diberikan (Afdal & Febliza,
2015: 3). Proses pembelajaran dan hubungan antara pendidik-peserta didik
akan terjalin lebih efektif dengan menggunakan media. Belajar aktif menuntut
peserta didik untuk menggali dan menemukan pengetahuannya sendiri. Media
pembelajaran mampu menyediakan informasi dan pengetahuan yang
dibutuhkan peserta didik.

Media pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran adalah
booklet. Booklet merupakan media pembelajaran yang termasuk ke dalam
media cetak. Booklet adalah buku kecil dengan jumlah halaman sedikit yang
menyajikan informasi tertentu. Booklet terdiri dari kumpulan beberapa leaflet
yang disatukan sehingga terbentuk sebuah buku (Mahendrani & Sudarmin,
2015: 866). Booklet hanya terdiri dari beberapa halaman dan tebalnya tidak
setebal buku pada umumnya (Rustan, 2008: 115). Booklet sangat tepat
digunakan sebagai suplemen bahan ajar dalam pembelajaran seperti dalam
penelitian ini.

Berdasarkan karakteristik media pembelajaran yang disukai oleh peserta
didik dan sebagai pelengkap media pembelajaran yang sudah ada, maka
booklet dapat dijadikan sebagai suplemen bahan ajar. Booklet merupakan
sebuah sumber belajar berbentuk buku kecil sederhana yang dilengkapi dengan
warna dan ilustrasi yang menarik minat peserta didik (Sari et al,. 2018).

Booklet memiliki kelebihan yaitu ukurannya yang kecil sehingga dapat



dipelajari dimana saja. Booklet dirancang secara sistematis, memuat informasi
atau materi pembelajaran yang sesuai, serta dilengkapi ilustrasi dan gambar
(Gemilang & Christiana, 2016). Informasi yang disajikan pada booklet singkat,
padat dan jelas, serta menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah
dipahami peserta didik (Hanzen et al., 2016). Menurut Pralisaputri et al.
(2016), booklet bisa digunakan sebagai media pendamping yang efektif dan
efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
pelajaran.

Suplemen bahan ajar merupakan tambahan terhadap bahan ajar yang sudah
ada, dengan harapan memotivasi peserta didik dalam belajar. Suplemen bahan
ajar merupakan pendamping bahan ajar pokok yang telah diterbitkan oleh
pemerintah (Galuh & Indra, 2017). Penggunaan suplemen bahan ajar
membantu peserta didik untuk memhamai materi yang dipaparkan dalam
media pembelajaran utama dan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
mandiri (Situmorang, 2016).

Suplemen bahan ajar dapat diartikan sebagai media tambahan selain buku
paket dan LKS yang sudah tersedia di sekolah agar materi tersebut dapat
dipahami peserta didik secara mandiri. Peserta didik memiliki pengetahuan
awal terkait materi sistem pencernaan yang akan dipelajari di sekolah dengan
bantuan booklet. Booklet dilengkapi dengan gambar berwarna yang dapat
membantu peserta didik untuk memahami miskonsepsi materi. Tampilan
booklet yang menarik mampu meningkatkan minat belajar peserta didik.

Booklet juga memiliki jumlah halaman yang sedikit, ringan, dan tidak setebal



buku paket sehingga memudahkan peserta didik belajar di manapun. Jadi
disimpulkan bahwa suplemen merupakan tambahan atau pelengkap dari
sesuatu yang telah ada sebelumnya dengan maksud agar materi pembelajaran
yang telah ditambahkan tersaji lebih detail. Booklet sebagai suplemen bahan
ajar memiliki karakteristik yaitu bentuknya yang sederhana memuat informasi-
informasi penting yang singkat, dan disertai dengan gambar dan warna yang
menarik (Simamora, 2009: 71).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Biologi di SMA
Negeri 5 pekanbaru yaitu Ibu Hj. Asvinely, A.Md pada hari Senin, tanggal 18
April 2022, diketahui bahwa permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran
diantaranya adalah kurangnya motivasi dan minat peserta didik, sarana dan
prasarana yang kurang memadai serta kurangnya media pembelajaran yang
bervariasi untuk menarik minat belajar peserta didik. Guru hanya
menggunakan berbagai media pembelajaran baik media cetak maupun media
elektronik. Meskipun demikian media pembelajaran yang sering digunakan
yaitu media cetak berupa buku paket. Buku yang digunakan memuat materi
secara umum, sehingga peserta didik membutuhkan bantuan guru dalam
menjelaskan materi, selain itu materi masih kurang akan gambar pendukung.
Kurangnya ketersediaan bahan ajar atau bahan ajar yang digunakan belum
bervariasi, mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.

Buku Biologi untuk peserta didik Kelas XI SMA yang tersedia disekolah
telah menggunakan buku yang berlabelkan Kurikulum 2013. Akan tetapi, buku

ini belum mengembangkan dimensi proses siswa secara maksimal, karena



materi yang terdapat didalam buku terlalu luas. Booklet akan dihasilkan pada
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dengan gambar dan
struktur yang disajikan mudah dipahami oleh peserta didik SMA, serta sebagai
tambahan bahan ajar biologi dalam proses pembelajaran tentang materi sistem
pencernaan pada manusia.

Materi sistem pencernaan pada manusia merupakan materi yang kompleks
dan mengkaji tentang struktur dan mekanisme proses yang rumit serta
melibatkan berbagai organ-organ dalam menjalankan fungsinya sehingga sulit
untuk dipahami peserta didik. Media pembelajaran yang sesuai dapat
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi sistem
pencernaan pada manusia dan efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Observasi juga dilakukan terhadap peserta didik di Kelas XI MIPA 3,
dengan jumlah 36 peserta didik SMA Negeri 5 Pekanbaru. Observasi dilakukan
dengan cara menyebarkan angket proses pembelajaran biologi. Hasilnya
diketahui bahwa peserta didik merasa bosan ketika guru menjelaskan materi
pelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran, tampilan dari bahan ajar
atau buku panduan biologi membuat peserta didik termotivasi untuk belajar,
peserta didik lebih mudah mengingat materi yang bergambar dan berwarrna
dalam menjawab soal terkait dengan materi, peserta didik setuju jika materi
sistem pencernaan pada manusia menggunakan media booklet.

Berdasarkan hasil observasi dengan salah satu guru biologi di SMAN 5
Pekanbaru yaitu Ibu Hj. Asvinely, A.Md pada hari Senin, tanggal 18 April

2022, diketahui bahwa booklet sebagai suplemen bahan ajar biologi belum



pernah digunakan di SMA Negeri 5 Pekanbaru. Pengembangan media booklet
sebagai suplemen bahan ajar lebih layak digunakan untuk menyajikan materi
yang dapat didesain dengan mudah dan menarik, sehingga Ibu Asvinely, A.Md
setuju jika dalam pembelajaran biologi menggunakan media booklet karena
peserta didik dapat memiliki referensi sebagai media pendamping untuk
kegiatan pembelajaran dikelas dan bisa meningkatkan kreativitas peserta didik
serta dapat meningkatkan motivasi dan minat peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran biologi. Hal ini berkaitan dengan perlu dikembangkannya
booklet sebagai suplemen bahan ajar tentang materi sistem pencernaan pada
manusia guna membantu peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian berupa
Pengembangan Media Booklet tentang Materi Sistem Pencernaan pada
Manusia Sebagai Suplemen Bahan Ajar untuk Peserta Didik Kelas XI SMA
Negeri 5 Pekanbaru.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik sulit memahami materi sistem pencernaan karena di dalam
buku paket terdapat tulisan dengan kalimat yang panjang.
2. Kurangnya minat baca peserta didik terhadap buku yang memaparkan

jabaran terlalu panjang.



3. Belum tersedianya media booklet sebagai suplemen bahan ajar pada materi
sistem pencernaan pada manusia untuk peserta didik Kelas XI SMA yang
valid dan praktis.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan masalah yang telah diidentifikasi,
peneliti membatasi masalah berupa belum tersedianya media booklet tentang
materi sistem pencernaan pada manusia sebagai suplemen bahan ajar yang
valid dan praktis.
. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan batasan masalah adalah sebagai berikut:
Bagaimana mengembangkan booklet tentang materi sistem pencernaan pada
manusia sebagai suplemen bahan ajar untuk peserta didik Kelas XI SMA yang
valid dan praktis?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka penelitian bertujuan untuk menghasilkan booklet tentang materi sistem
pencernaan pada manusia sebagai suplemen bahan ajar untuk peserta didik
Kelas XI SMA yang valid dan praktis.
. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini bermanfaat sebagai.
1. Peserta didik, dapat menggunakan media booklet sistem pencernaan pada
manusia sebagai sumber dan suplemen pembelajaran yang menyenangkan,

mudah dipahami, dan dapat memperkaya wawasan.



2. Guru mata pelajaran Biologi, dapat menggunakan media booklet sistem
pencernaan manusia sebagai media alternative dan referensi guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien.

3. Peneliti, dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan, meningkatkan
kreatifitas dan keterampilan untuk mengembangkan media pembelajaran
yang baik.

4. Peneliti lain, sebagai sumber informasi ilmiah dan rujukan untuk penelitian
relevan selanjutnya.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa booklet sebagai
suplemen bahan ajar tentang materi sistem pencernaan pada manusia untuk
peserta didik Kelas XI SMA. Keunggulan booklet ini yaitu memuat banyak
gambar yang berkaitan langsung dengan sistem pencernaan pada manusia,
sehingga dapat menunjang pemahaman peserta didik.

Booklet dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik, menggunakan
bahasa yang padat dan jelas, mudah dibaca dan dipahami sehingga
mengarahkan peserta didik pada peningkatan pemahaman terhadap konsep
pembelajaran. Booklet dilengkapi dengan gambar-gambar yang menunjukkan
pada sistem pencernaan manusia sehingga meningkatkan minat belajar peserta
didik dan pemahaman peserta didik terhadap materi.

Spesifikasi produk pada Booklet ini dibuat menggunakan aplikasi Microsoft
Publisher 2013. Ukuran kertas yang digunakan setengah kuarto (A5) dalam

posisi portrait. Produk yang akan dihasilkan pada penelitian ini adalah booklet
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atau buku saku sebagai suplemen bahan ajar tentang sistem pencernaan pada
manusia untuk peserta didik Kelas XI SMA. Komponen booklet terdiri dari
cover depan, pendahuluan, daftar isi, kompetensi dasar dan kompetensi inti,
ringkasan materi, glosarium, dan daftar pustaka. Cover belakang diisi biografi
singkat penulis. Booklet dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft
Publisher 2013. Alasan penggunaan Microsoft Publisher 2013 adalah karena
aplikasi ini mudah digunakan dan fitur yang disajikan juga cukup lengkap.

Font yang digunakan penulis untuk pembuatan booklet adalah Rafie dan
Forte untuk judul dan Times News Roman 14 pt untuk isi. Alasan pemilihan
font ini adalah karena kedua font tersebut mudah dibaca. Cover depan booklet
menggunakan warna biru dan untuk warna background peneliti memilih warna
putih berkombinasi biru muda dan biru tua. Tulisan pada cover dan isi
menggunakan warna hitam. Halaman booklet menggunakan warna dasar putih
kombinasi biru. Booklet sebagai suplemen bahan ajar tentang materi sistem
pencernaan pada manusia ini dirancang dengan perpaduan warna dan jenis

huruf yang menarik perhatian peserta didik untuk membacanya.



